Sesuai

ARTIKEL PENELITIAN DOSEN MUDA (BBT )
TAHUN ANGGARAN 2006

l&i ole@ek Peningkatan Penelitian Pendidikan Tinggi

eKtorat Jenderal Pendidikan Tinggi
@. epartemen Pendidikan Nasional
:@n surat Perjanjian Pelaksanaan Pekerjaan Penelitian
Nomor : 005/SP3/PP/DP2M/I1/2006

Tanggal 1 Februari 2006

FAKULTAS SASTRA
UNIVERSITAS ANDALAS PADANG,
SEPTEMBER 2006

1



Latar Belakang Masalah

Lelaki tua, dengan usia hampir mendekati 100 tahun itu masih kuat
mencangkul tanah. Mbah Paijo, begitu orang-orang Desa Baru memanggilnya
juga masih memiliki pendengaran dan ingatan yang kuat. Ketika ditanyakan
kapan dan bagaimana ia sampai di Desa Baru, dengan lancarpun ia bercerita.
Walaupun bahasa Indonesianya bercampur bahasa Jawa dan kadangkala masuk
juga istilah Batak dan Minangkabau, namun dengan lancer\ia katakan bahwa ia
merupakan keturunan pertama dari orang Jawa yang si ke Desa Baru.
Dulu Desa Baru ini merupakan rimba besar ya nuhi @kayu-kayu
besar. Di Sela-sela kayu itu penuh dengan dyfidyiNgglak liar>~Sedikit demi
sedikit, kayu besar kami tebangi dan i kamirkan secara
bergotong royong. Lebih kurang 3 tahui, i tadi baru dapat kami tanami,
itupun hanya 1/2 sampai 1 hektar tiap kepalakeluarga @

Kehadiran kami disini tidak ter 1aj ak@da. Belanda menjanjikan,
bagi siapa yang mau bekerja, makg akag d4pat t@i umatera. Kami yang datang
in

umumnya berasal keluarga @sk @ awa, schi

ketika dijanjikan tanah, maka

banyak yang berminat. Ro ertama esa baru ini mencapai 80 keluarga.

Memang, sesamapikannya Qi™"\Q&sd baru, k&mi) mendapatkan tanah yang dijanjikan.

n bu%ﬁ tanah yang siap ditanami, akan tetapi

Namun, tanah yang kawd
tkan terlebih dahulu. (Wawancara dengan

merupakan rimba ra

Mbah Paijo). @

Tidak j %da d g%esa baru, di Tongar dan Kinali kondisi tanah yang
diberikan o @rimah @da pada transmigrasi juga sama saja. Tanah yang
dijanjika pakan%hutan besar di pedalaman Pasaman Sumatera itulah yang

dib kepada para smigrasi, sehingga tahun pertama sampai ketiga, kerja
mer: alah ngi kayu-kayu yang besarnya mencapai sebuah 10 sampai 15
meter. Dalam s inilah, penelitian ini mengkaji tranmigrasi di Indonesia.

Pada prinsipnya, Penyelenggaraan transmigrasi pada dasarnya merupakan
pembangunan wilayah dalam rangka peningkatan taraf hidup. Melihat sasaran dari
transmigrasi, maka secara umum dapat dikatakan bahwa transmigrasi adalah
pemindahan penduduk. Selanjutnya hasil dari pemindahan tersebut diharapkan akan
dapat meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan dari peserta transmigrasi (Aziz dan

Nugroho, 1985).



Program pemindahan penduduk di Indonesia telah dimulai sejak tahun 1905,
ketika 155 keluarga petani dari Kedu dipindahkan ke Gedong Tataan di Lampung.
Pemindahan penduduk masa Hindia Belanda dikenal dengan istilah transmigrasi.
Transmigrasi ini lazimnya untuk menyebut pemindahan penduduk dari Jawa ke luar
Jawa, sedangkan pemindahan dari pulau Jawa ke luar pulau Jawa disebut Kolonisasi.

Pada masa setelah kemerdekaan, pemindahan penduduk dari Pulau Jawa dan di

Jawa sendiri disebut dengan istilah transmigrasi. persamaan antara

dan_sgtelah kemerdekaan
’ emiskinan.
Kolonisas+" kebanyakan

Bagi pe n swasta di luar

penyelenggaraan pemindahan penduduk pada masa kolonij

Akan tetapi tujuan dari keduanya saling
diselenggarakan untuk mendapatkan tenaga ke

Jawa, sedangkan program transmigrasi dise an untyk pémerataan penduduk

dan pembangunan di luar Jawa. Pada masa Kolonial Bel silnnya adalah untuk
mengumpulkan keuntungan sebesar—besang dipg ari usaha dan kerja keras
buruh yang dibayar dengan murah. k

Ide kolonisasi bermulez>da 1 ! inan te adanya kelebihan penduduk di

pulau Jawa. Itulah yang seringNebdengar dar%angan pemerintah kolonial ataupun

kalangan lainnya. Progrnisas'
memperkenalkan kebija yang c%@ Politik Etis, yang meliputi pendidikan,
irigasi dan emigrasi. [3ax halAni, mal@ulailah program kolonisasi yang digembar-
gemborkan pad aitu m@atkan taraf hidup rakyat (Joan, 1982).

kel~¢ dg

imulai saat pemerintah kolonial

Setelah kaan, ram pemindahan penduduk dari Jawa yang telah

dimulai ole intah diteruskan oleh pemerintah Indonesia, namanya
diganti meNjadi~tfansmygrasi. Selama tahun lima puluhan dan tahun-tahun pertama
aspe ografis masih diutamakan dengan harapan kepadatan

gi, terutama di daerah pedesaan. Daerah tujuan transmigrasi

umumnyy adal la¥' Sumatera dan Kalimantan. Di Sumatera, transmigran banyak di

@@ﬁ

daerah LampungStimatera Timur, dan Sumatera Barat (Swasono, 1985).

Program transmigrasi ke Sumatera Barat telah terjadi sejak tahun 1936. Orang
Jawa yang datang ini berasal dari Jawa Tengah dan Jawa Timur. Mereka dipekerjakan
di perkebunan-perkebunan kelapa sawit di Ophir Kinali. (Ashfahrizal, 1996). Pada
tahun 1941, didatangkan lagi orang Jawa dari Jawa Timur untuk menempati daerah baru
di Pasaman. Mereka ditempatkan di daerah Batahan, di desa yang bernama Baharoe.

(Bulletin Kolonisasi, 1939)



Pada masa setelah Indonesia merdeka orang Jawa kembali didatangkan ke
Pasaman. Pada tahun 1954-1956 transmigrasi Jawa datang ditempatkan di Desa Baru.
Selain itu juga terdapat transmigran Jawa dari Suriname. Pada mulanya mereka bekerja
di perkebunan milik orang Belanda di Suriname (Amerika Selatan). (Koriun, 1998,
setelah Suriname merdeka, mereka memilih kembali ke Indonesia dan oleh pemerintah
Indonesia mereka ditempatkan di Tongar (Pasaman). Pada tahun 1963 didatangkan

pula transmigran ke Kinali. (Syafaruddin, 1995).

Sampai dengan masa Orde Baru, kabupaten Pasgmg asith merupakan salah
uka daerah
transmigrasi di daerah Sungai Aur, Parit, Parilontiang dahBuky Mal(Buku Data
Edisi Nopember 1998 Departemen Transmigr <
Program tranmigrasi yang telah dila@sejak sa pemerintahan Hindia
Belanda sampai masa Orde Baru telah banyak menghasil @a—desa transmigrasi di
Kabupaten Pasaman. Kehidupan di degg~desq trans i@li mengalami turun naik
sejalan dengan terjadi peristiwa politik esi %nun 1942 sampai 1965. Pada
1967,esa transmigrasi di Kabupaten
4@1 PKI. &

Terlepas dari penilaidg.orady terhad Jaksanaan transmigrasi sebagai usaha
menaikkan taraf hidup, @ yang 1 ijakan itu pernah ada di Indonesia yaitu
sejak awal abad 20 s apémerint, india Belanda dan kebijaksanaan tersebut
hingga sekaran @ adi per@n yang utama bagi pemerintah Indonesia.

Kajian ini i1 me @1 dan memperdalam hasil penelitian sebelumnya,

juga akan mn masygkan-masukan, temuan-temuan baru tentang transmigrasi di

kabupat ah. Pepglitian i dirancang dengan melihat kasus-kasus transmigrasi

di bébeapa~desa di@man. Permasalahan pokok yang dilihat adalah masalah

QAsAn kem Bagaimanakah usaha pemerintah, dan transmigran sendiri
asy

ah kemiskinan. Oleh karena itu penelitian ini juga melihat

untuk Ieépas d
berbagai kebijakampemerintah yang berkaitan dengan transmigrasi.

)

Perumusan Masalah

Berbagai skenario dalam transmigrasi dilakukan untuk mengentaskan
kemiskinan. Namun tidak selamanya misi berjalan lancar, karena bayangan
kegagalan harus diperhitungkan oleh petani. Mereka harus mempersiapkan

strategi khusus dalam usaha mempertahankan kelangsungan hidup keluarganya.
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Strategi ini bisa bersifat tradisional maupun modern. Dapat dikatakan banyak
petani yang mengikuti program transmigrasi tetap dalam kategori miskin.
Gambaran ini menunjukkan bahwa program transmigrasi yang diasumsikan

mampu mengentaskan kemiskinan, dalam pelaksanaannya ternyata belum.

Merujuk gambaran diatas, penelitian ini merupakan usaha untuk

mengungkapkan proses pertumbuhan di desa transmigrasi ity, dengan menggunakan

pendekatan sejarah. Oleh karena itu, fenomena yang djungRep berkaitan dengan

perkembangan transmigrasi mulai dari kolonisasi pada masz 1al Belanda sampai

ini kan dapat
memberikan gambaran yang komprehensif tentang yan igr@' di Pasaman.
Berdasarkan latar belakang masalah yarg dipaparkan sé@&mya, pertanyaan

yang muncul di sekitar fokus penelitian

transppgrasi dan pengentasan

kemiskinan ini mencakup :

1. Bagaimanakah program transmigr nggan@k masa Hindia Belanda

sampai Orde Baru di Indonesia
2. Bagaimana pelaksanaan &ariksanaan wum transmigraisi berjalan di
lapangan ?. % &
n@ ketidakberhasilan dalam program

3. Faktor-faktor apakah g;&,/;nempe
transmigrasi di Pasa@ngga E:é\xéﬁasan kemiskinan belum berhasil ?

Kebijaksanaa rasi Masddndia Belanda
Peralihama 19 20 ditandai dengan adanya perubahan ide politik

kni m@@n sistem eksploatasi dan menitik beratkan pada

raan r. (Kartodirdjo, 1992). Oleh karena itu pemerintah Belanda
Sadar rtanggung jawaban moral terhadap rakyat di tanah jajahan.

&

Pem Hindi nda pun mulai memikirkan kemakmuran dan pendidikan
rakyatnya. Ol@rena itu pada akhir abad ke-19 dibentuk komisi negara yang
ditugaskan untuk miembuat penelitian mengenai kekurang makmuran rakyat di daerah-
daerah pedesaaan Jawa. C. Th. van Deventer, seorang anggota Raad van Indie dalam
majalah De Gids menguraikan tentang kemelaratan penduduk Jawa akibat Cultuur
Stelsel (Tanam Paksa) dan ia menghimbau pemerintah untuk melakukan tindakan untuk

memperbaiki nasib rakyat. Van Deventer membuat rumusan yang pokoknya adalah



edukasi, irigasi, dan emigrasim yang menjadi panduan kebijaksanaan politik Belanda
yang dikenal dengan politik Etis (Kartodirdjo, 1978).

Dari hasil penelitian Komisi Penelitian Kemiskinan di Jawa, maka program
emigrasi atau pemindahan penduduk dipandang perlu dilaksanakan. Oleh karena perlu
adanya keseimbangan distribusi penduduk antara Jawa dan luar Jawa. Kepadatan

penduduk akibat dari pertumbuhan penduduk yang pesat di Jawa telah menyebabkan
banyak pengangguran dan petani banyak yang tidak punya taégzj. Hal ini diperkirakan

dapat menimbulkan keresahan sosial dan politik.
l@l dengaa kolonisasi
StPr juga untuk memenuhi

dilaksanakan bukan saja atas pertimbangan demog {etpr jug X
permintaan perusahaan besar akan tenaga kerja” Dengar adanya %m kolonisasi ini

dan untuk penghematan biaya
pengiriman tenaga kerja. Kebijaksanaan pemerinta Hindi; @'\da dalam pengiriman

Program pemindahan penduduk ke Luar Jawa d

Swasono, 1985), yaitu
itu dengan keadaan di Jawa.

Pada saat krisis ekono%im a mulai tahun 1930 pemerintah

kembali melancarkan prograz

dikaitkan dengan pemerint rga. A setelah 3 tahun kolonisasi dikelola

menurut pola di Jawa, -desa @@yrahkan kepada pemerintahan marga dan
selanjutnya para kolon{S'wembayar pa@pada marga.

Dalam pen raan l@asi, pemerintah memberikan kepada setiap
kepala keluarga :

1. Persekot '. 5 gul akan diperhitungkan dengan premi 20 gulden
. Biaya pyngaihrgkuta
. Bedan

isasi. Kgb{jakan baru program ini, kolonisasi

daerah tujuan.

eng un mpat tinggal sementara.

embuatan rumah.

w@lus s bau, alat dapur, alat pertanian dan perkakas lain, bibit

pertanian, he piaraan untuk bersama, obat-obatan.

%

6. Biaya kehidupan sebesar f 15 per kepala keluarga/bulan dan berlaku selama 2
tahun (Bulletin Kolonisasi, 1940).

Untuk melaksanakan pemindahan penduduk secara besar-besaran setelah tahun

1930, maka pemerintah mendirikan sebuah lembaga untuk melaksanakan pemindahan

penduduk. Berdasarkan Keputusan Gubernur Jenderal No. 10 tanggal 23 April 1930

dibentuk Komite Sentral Kolonisasi (Centraal Kolonisatie Committe) yang diketuai oleh
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P.A.A. Kusumo Yudo, anggota Dewan Hindia Belanda (Raad van Indie), (Verslag van

het Centraal Kolonisatie Committe, 1932). Tugas komisi ini adalah mempersiapkan

tanah untuk penempatan para kolonis yang meliputi :

1. Meneliti mengenai tanah, keadaan air dalam tanah, pemerataan wilayah pada daerah
yang terpilih.

2. Menyelesaikan pengurusan yang bersangkutan terutama hak-hak atas tanah,

persoalan yang berkaitan dengan adat.

3. Pekerjaan persiapan ini untuk suatu daerah lamanya dih 2 tahun (Verslag

Keberhasilan pemindahan penduduk ke Lug %o dani tahur@-l%l tidak
terlepas dari gencarnya propaganda yang N Oleh ptah, baik yang

dilakukan oleh pegawai pemerintah maupur\ anggota Kojnite ~ Sentral Kolonisasi.

van het Centraal Kolonisatie Committe, 1932).

Propaganda dilakukan antara lain oleh penyuluh pe , guru-guru sekolah
Bumiputra, pegawai Perkreditan Raky: awai ehutanan. Tujuan dari
propaganda itu antara lain untuk kka pa orang, supaya mereka
mengikuti program kolonisasi ; u @ arik pn orang banyak supaya mereka
tahu akan keuntungannya i% ah ke ah kolonisasi di seberang (Buletin

Kolonisasi, 1938). Propagan: kan m :

1. Pemutaran film, sgnyay film %%% kolonisasi “Tanah Seberang” yang
menggambarkan k xaufan desisasi di Tanah Seberang.

2. Kolonis yangdikir Jawa @mempropagandakan tentang kemakmuran di

desa kolonisash

3. Penerbityang @A’sahkan kehidupan suatu keluarga tani Jawa yang
sudah Jah—ke

A ta sebrang. Salah satunya “Bojong menjang Tanah Sebrang”
Jat~ke/Tanah ng). Buku ini dipakai untuk bahan ajar di sekolah-sekolah
{ Yawa (B 1@ Kolonisasi, 1938).

eskipopganda sudah dilaksanakan secara intensif di Jawa, tetapi orang

yang mau dikirim~dibatasi. Tiap tahun pemerintah harus bekerja keras supaya dapat

Lt

memenuhi target pengiriman yaitu tiap tahun harus bertambah 2.000 kk dari jumlah
pengiriman tahun sebelumnya (Buletin Kolonisasi, 1940). Walaupun demikian tidak
semua peminat dapat dikirim karena ada syarat-syarat yang harus dipenuhi agar
seseorang dapat dikirim ke Tanah Seberang, yaitu :

1. Kolonis harus benar-benar orang tani.

2. Mereka harus berbadan kuat dan tidak punya penyakit kronis, tidak cacat
7



Hanya untuk warga yang sudah berumah tangga.
Keluarga kolonis tidak mempunyai anak kecil lebih dari 2 orang.

Bukan bekas kuli kontrak.

S »wokWw

Bukan perempuan yang sedang hamil besar (Buletin Kolonisasi, 1940).

Tabel 1. Jumlah Penduduk Jawa yang dipindahkan ke luar Jawa
dalam Rangka Program Kolonisasi Tahun 1 90&94 1

Tahun Jumlah lah
(Jiwa) 2\ )

1905-1911 7.000 Q) - /(\5
1912-1922 17494, | —~\C -
1923-1931 4000  [[ON) Y ~.O
1932 7.000 > N~/ \D,
1933 750 C [N v
1934 275060 T /O -
1935 14.710 N
1936 AN EE
1938 GRS | NN -
1939 25389 )Y -
1940 _ (O¥BRss3 N4 -
1941 ANNA60.000 ~ | -
Jumlah O\ 257.315\5 144.000

Sumber : Sri-Edi $ 0 Win@Lrdansmigrasi di Indonesia
1905-198p {JakKarta : As, 1985
Kebijaksanaa r@si ma@de Lama
ja mer e‘%a un 1945 pemerintah Republik dihadapkan pada

agsmigrask_y. sudah dimulai sejak masa Hindia Belanda akan
. Ppmikiran tentang transmigrasi salah satunya dilontarkan oleh
idatonya pada tahun 1946 di Yogyakarta. Hatta menyebutkan

Q pemindahan penduduk yang terencana (Ramadhan 1993 dan
@p tusan untuk melanjutkan transmigrasi diambil pada awal tahun
1950, saat itu “kégiatan transmigrasi berada dalam Kementrian Pembangunan
Masyarakat. Sejak itu dikenal dengan adanya Kantor Transmigrasi yang selanjutnya
berubah menjadi Jawatan Transmigrasi. Pelaksanaan transmigrasi yang pertama terjadi
di penghujung tahun 1950 dengan diberangkatkan 23 kk/77 jiwa ke Lampung.
Pemindahan penduduk masih mengutamakan pertanian sebagai sektor utama.

Namun demikian terdapat beberapa perubahan kebijaksanaan dari kebijaksanaan



kolonisasi yang dikeluarkan oleh pemerintah Hindia Belanda. Perubahan-perubahan itu

antara lain :

1. Golongan penduduk yang ditransmigrasikan diperbanyak, bukan hanya petani kecil,
tetapi juga petani yang terkena bencana alam atau proyek pembangunan, bahkan
juga golongan eks Angkatan Bersenjata.

2. Memperluas jatah tanah garapan menjadi 2 ha tanah dan menambah bekal

transmigrasi untuk mengatasi kesulitan dalam masa setel enempatan di daerah

’N dan @%era bersatu
1960)

dalam kesatuan yang baru yang lebih besar (Tra ad) .
Q.

Dengan adanya perluasan golonga n yang ‘901 ikut program
transmigrasi, maka pada pengiriman traQs\igry tahun  1950-1955 disamping
transmigrasi umum juga ada transmigrasi khusus. Trans khusus yang dikirim
antara lain : @

1. Bekas tahanan SOB %
. Penempatan Repatrian Surg}am@

2
3. Bekas anggota pejuang
4

. Bekas anggota tentara (I@ ) &

Rumusan tentang@y
pengganti UU No. 2

Transmigrasi y@inggi

baru tersebut.

3. Penghapusan politik enklave dan diharapkan orag

dengan jalan : &

1. Membuk alam @

2. Mengurgngi te ane@ldu uk daerah padat dan mengisi daerah yang kosong/ tipis
Udaohaxa.

pemb .. daerah yang mempunyai arti vital.

p ansmigrasi periode 1950-1965, rata-rata 5.872 kepala keluarga
pertahun yang dwZansmigrasikan. Jumlah pengiriman transmigran menurun pada
periode 1966-1968, yaitu rata-rata 1.483 kepala keluarga pertahun. Hal ini disebabkan
adanya peristiwa Gerakan 30 September, pada periode ini terjadi pergantian-pergantian
petugas dan terjadi ketidakefektifan pemerintahan.

Selama pelaksanaan program transmigrasi dari tahun 1960an dan awal dasa

warsa 1970an penentuan daerah asal para transmigran tidak mengalami perubahan



dibandingkan dari masa kolonisasi. Jawa Tengah dan Yogyakarta menyumbangkan
hampir separuh jumlah transmigran dan Jawa Timur seperempatnya lagi.

Untuk penanganan selanjutnya pada desa-desa transmigrasi pemerintah
menetapkan pada pasal 15 PP No. 56/1958 yang berbunyi sebagai berikut :

“Setelah  sesuatu daerah transmigrasi dalam pertumbuhan dan
perkembangannya mencapai suatu taraf yang layak yang memungkinkan
berdiri dan berjalan sendiri. Maka pemerintah atgs usul Dewan
Pertimbangan Transmigrasi dan menyerahkan segala urusgx _dan tanggung
jawab kepada Pemerintah Tingkat I yang bersangku skopemada,

1960)°
Periode 1945-1965 Indonesia mengalam“ asala am bidang

ekonomi dan politik, berpengaruh pada berja ograny \} Qigrasi. Dalam

ydah-pindah\genanganannya dari

" € !' u @
Rencana Pembangunan Lima Tapiwe yan dimulai pada bulan April
1969, dan program utamanyenyehatkan ’

nomi di n 1960an. Oleh karena itu tujuan

terjadinya kekacauan politi n
umum dari program transg; erorie ntuk membantu Indonesia mencapai

Kebijaksanaan Transmigrasi Masa

gerekonomian Indonesia setelah

swasembada beras pada Bendér, 1990).

Penyelenggsmigrasi menggunakan referensi pengalaman pada
masa pra-Pelitad Oxes ya ma @’ gacu pada penyebaran penduduk dari Jawa ke
pulau lain ya %ar-b Program transmigrasi ini diselenggarakan oleh
Departeme @grasi perasi. Terdapat 3 hal yang dihasilkan pada masa
Pelita I id&berkai ngan program transmigrasi, yaitu : (Ramadhan, 1993)

1.

grasi,

2. Peraturan ntah No. 42 tahun 1973 tentang Penyelenggaraan Transmigrasi.

3. Keputusan Pemerintah tentang Ketetapan Daerah Penempatan No.2 tahun 1973

undan. 3 tahun 1972 tentang Ketentuan-Ketentuan Pokok

Undang-undang No. 3 tahun 1972 tentang Ketentuan-Ketentuan Pokok
Transmigrasi ini menggantikan sejumlah undang-undang lama, dan meletakkan dasar
untuk pendekatan yang lebih baik dan lebih sistematis bagi pelaksanaan program
transmigrasi. Pada undang-undang ini dijelaskan mengenai tujuan penyelenggaraan

perpindahan penduduk, yaitu :

10



a. Peningkatan taraf hidup

b. Pembangunan daerah

c. Keseimbangan penyebaran penduduk

d. Pembangunan yang merata diseluruh Indonesia
Pemanfaatan sumber-sumber alam dan tenaga manusia

f. Kesatuan dan persatuan bangsa

g. Memperkuat pertahanan dan keamanan nasional

Mengenai perolehan tanah bagi transmigran ditetapRan~paNa pasal 7 Undang-

g dapa@nah dengan
hak atas tanah menurut ketentuan. Dan lebih lanjdt pdlaksd aannyaQ uang dalam
Pasal 28 Peraturan Pemerintah No. 42 tahun 1 . Q‘ erikut

1. Transmigran petani berhak memperoleh \tan sedikit-iikitnya 2 hektar yang

undang No. 3 tahun 1972 bahwa para transmigran be

penggunaannya dibagi sebagai berikut :

a. Seperempat hektar dipergunakan kgumah da rangan.
b. 1 3/4 hektar dipergunakan un a %J persawahan.

2. Transmigran bukan petanj_be emperol nah sedikitnya-dikitnya seluas
seperempat hektar yang dipdrgunakan untulgtgmah dan pekarangan.

an kemudian dilanjutkan pada Pelita

Kebijaksanaan trans

tanam yang intepsifigeda n di wa tekanan ditaruh pada usaha perluasan tanah
pertanian. Berk%gan 1 i%a calon transmigran harus memenuhi kriteria yang
ditetapkan ol@%orat J @ ransmigrasi sebagai berikut :

a. Mer(& otensyyl umur tidak lebih dari 40 tahun

b. orQ (4 bem@i tinggi

L@ ang » aling memerlukan, seperti petani yang tidak memiliki tanah,
b i Récil, dan sejenisnya ( Warsito , 1984).

urulY tani, 1 ¢
Tetapi padasprakteknya kriteria seleksi yang ditetapkan ini tidak diikuti secara

konsisten, terutama yang berkaitan dengan umur. Hal ini disebabkan karena mereka

yang menjalankan kebijaksanaan dikejar target dalam rangka meningkatkan jumlah
transmigran. (Ramadhan, 1993)
Pada Pelita I telah ditransmigrasikan sebanyak 39.436 kk/180.641 jiwa (tabel 5)

yang berasal dari Jawa Barat, Jawa Tengah, Yogyakarta, Jawa Timur, Bali dan Lombok.
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Tabel 2 Jumlah Transmigrasi Umum Pelita [
(1969/1970 — 1973/1974)

Tahun Kepala Jumlah
Keluarga Jiwa
1969-1970 3.933 17.848
1970-1971 4.438 19.985
1971-1972 4.171 18.870
1972-1973 11.314 {\51.920
1973-1974 15.580 ~7X018
Jumlah 39.436 ,\\1~8\Q>§41

Sumber : Karl Fasbender, Susanne Erbe, Towards
Managed Mass Migration, Hamburg: Ve %

Desa-Desa Transmigran

e

1. Desa Tongar
Unit Pemukiman Transmigarasr yang dj leh Repatrian Suriname

yang datang pertama pada tanggal\J2 eb::’%§! 4 mempunyai cerita dan

perkembangan tersendiri. Dimula ah Air ini yang mengadakan

hubungan dengan pemerint

Yayasa
a? esia ten% rencana kepulangan mereka dan

mengusahakan untuk men anah s empat tinggal mereka di Indonesia.
Oleh karena di Jawa sud dak ada la@ng dan di Lampung telah dicadangkan
sebagai daerah Transmy ari J aka Jawatan Transmigrasi mengusulkan
sebidang tanah di S@F enga@mengadﬂ(an peninjauan ke Pasaman, yaitu
tanah di Kenag;%lr Gada as 5200 ha. Pada survey pertama, tanah yang

disediakan iny n besgr(magyY tertutup oleh hutan, tetapi ada tanah seluas 300 ha
ditumbuhi 4]

ng, tanahm membentang sepanjang jalan kelas II ( Heeren, 1979)

Remud emerintah mengadakan kerjasama dengan kepala adat agar

y nyere agian tanahnya. Kepala-kepala adat setempat bersedia
aSEC

menyerakkan t bagian dengan persyaratan khusus yang tercantum dalam Akte
Penyerahan yan@\ditandatangani tanggal 8 Mei 1953, pasal-pasal terpenting berbunyi
sebagai berikut (Heeren, 1979):

“Kami menyerahkan tanah ini kepada Pemerintah Kabupaten Pasaman supaya
pemerintah selanjutnya dapat menyerahkannya lagi kepada saudara-saudara
kami dari Suriname dan keturunannya menjadi hak milik mereka dengan syarat-
syarat berikut”. Pendatang baru akan menjadi anggota masyarakat adat dan
berada di bawah Pemerintahan Nagari Air Gadang sehingga mereka mengambil
bagian pada suka duka penduduk asli Air Gadang. Ganti rugi untuk hasil
tanaman-tanaman yang sudah diusahakan oleh penduduk asli disana akan diatur
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oleh Pemerintah Kabupaten Pasaman bersama-sama dengan ninik mamak
daerah yang bersangkutan sesuai dengan adat dan dalam jumlah yang layak.
Tidak termasuk dalam penyerahan ini adalah rumah dan halaman yang pada
waktu penyerahan dilaksanakan, mungkin masih terdapat di tanah ini.

Akan tetapi beberapa bulan sebelum Repatrian Suriname datang kepala-kepala

adat meminta kembali sebidang tanahnya yang seluas 400 m dan terletak di sepanjang

jalan kelas II itu. Oleh karena itu setelah Repatrian Suri e itu datang timbul

permasalahan :

a.  Letak tanah yang diberikan tidak lagi di pinggir jalg Wngg stitditempuh oleh
traktor @

b.  Ternyata daerah itu tidak datar melainkan ban
c. Dan dari hasil penelitian tanah vy
menunjukkan bahwa tanah itu tidak begit

Tanah itu oleh Yayasan Tanah, 2

antara pemukiman, persawahan da .
Tiap keluarga hanya d@@
sawah dan ladang seban)é&\/\z;? kk dip
biasanya terdiri dari 4 kk a 2
ladang itu dengan sis

a \ in ya an membagi keuntungan berdasarkan saham serta
§g J h jam ke p anggota tiap tahun.

perk ngan Repatrian Suriname ditangani langsung oleh Yayasan

pi,

TA) . s n ini membentuk divisi-divisi kerja. Divisi-divisi itu ialah :

ck p kampung di bawah pimpinan Ketua Yayasan Tanah Air, SM
Harjo. Q

2. Tata Usaha serta urusan pendidikan dan pengajaran dibawah pimpinan : FN

Soemopawiro.

3.  Penyelenggaraan pekerjaan bidang pertanian, perikanan dan pembibitan, pimpinan
Doerat.

4.  Perdagangan, toko, gudang, dan krani dipimpin oleh L. Sirtja.

5. Koesman sebagai kepala urusan pusat penggergajian kayu.
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M. Bledoeg, sebagai kepala urusan bidang bengkel, kendaraan dan listrik.
Parmin, sebagai kepala pembangunan rumah dan bangunan.

A.J. Senawi sebagai kepala urusan kesehatan.

o © N

J. Poentjopawiro sebagai kepala urusan keamanan kampung yang membawahi
bidang pendataan rumah dan urusan antar warga.

10. Soeratman sebagai kepala administrasi yang membawahi bidang pembukuan

11. S.A. Taguan Hardjo sebagai kepala urusan penepiifas

gambar. (Laporan Umum Yayasan Tanah Air, 199
Kelompok Repatrian Suriname yang datang @

1 dan tukang batu.

dan tinggal di rumah bambu dengan atapnya lalang. Mereg@ siap karena sebagian
d( J

(on
[¢')
w
)
=
=i
o
=
o
=~
)
)
[aN
1Y)
=
)
=
g=)
o
Q
o
=
=.
~~
()]
[\
S
[aN
)
=
w2
)
o
oL

tidakcocokan letak tempat

dengan perjanjian semula. Lefak yang akamdrgarap tidak berada ditepi jalan,

tetapi agak masuk ke dalam. n karena tanah selebar 400 m yang

direncanakan, kemudian di bali o

tersedia sulit ditempuh oor kar datar dan banyak melalui anak sungai
yang kecil. Kemudiangi hagil pene@anah yang dilakukan pada akhir tahun1955

priduduk asli. Daerah pemukiman yang

menunjukkan b

itu, tanah yang%buka e.l% 10 ha hanya dapat ditanami dengan kacang, ubi
kayu, dan kean tet@l tanaman hanya untuk memenuhi kebutuhan sendiri.
Oleh karené ::'tu, anah/yang telah dibuka diantaranya ditanami padi gogo, kacang-
ubi

1tu tida, itu cocok untuk penanaman padi. Oleh karena

g 1k kibat teknisi jumlahnya terlalu banyak dibanding dengan
pekerjady/yAng aereka tidak terbiasa dengan pekerjaan tani, tinggal di hutan,
maka mdlai erv1954 telah ada repatrian yang meninggalkan pemukiman.
(Dokumen Y]@%). Mereka bekerja di perminyakan Pekanbaru, Medan, dan
Palembang. Permasalahan lain yang muncul dalam interaksi dengan penduduk asli dan
masalah bahasa. Kebanyakan Repatrian Suriname tidak bisa menggunakan bahasa
Indonesia, sehingga sulit berkomunikasi dengan penduduk asli. Penyelesaiannya adalah
memberikan pelajaran bahasa Indonesia di sekolah rakyat yang didirikan di Tongar.

Bahasa Indonesia dipakai sebagai bahasa pengantar, sedangkan untuk kalangan orang

dewasa diajarkan bahasa Indonesia dalam kesempatan pertemuan-pertemuan.
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Persoalan ini masih ditambah dengan adanya kesenjangan tingkat kehidupan
antara penduduk asli dan pendatang, sehingga menimbulkan perasaan iri hati di
kalangan penduduk asli. Keadaan Desa Tongar yang ramai dihuni Repatrian Suriname,
kurang lebih ada 1000 orang. Mereka mengadakan pembangunan baru : mendirikan
rumah, gedung sekolah, dan lain-lain. Mereka mengusahakan tanah yang dilakukan
dengan memakai perkakas serba modern, di malam hari desa transmigrasi itu diterangi

1999), sedangkan di

oleh listrik kepunyaan mereka sendiri (Wawancara, Legima

kampung penduduk asli mereka masih menggunakan lamp

. 3 JaW a yang ada

di Pasaman. Mereka yang datang ke Tongar memilj ddal sgndiri untek’membangun

eruma%ulai dan juga
lilin

dan perusahaan

Permasalahan Tongar berlainan dengan desa trag

daerah baru. Divisi kerja difungsikan, pem

@ar, juga untuk dijual ke

abrik
penggergajian kayu. Penggergajian kayu ini menghasilkg@u olahan yang selain

desa-desa lain (Hardjo, 1989). Dalag : diusahakan ke penanaman
tanaman tahunan, seperti karet, koL@a e‘l
Tabel 3 Jumlah tanaﬁa\cg ] 954-1957
Jumlah (batang)
O' 4760
Q 21.000
%‘QJJ/ 33.000
N 21.000
O 715
@ 200

m : Yaynah Air, 1957.
un tafia ini baru akan memberikan hasil setelah beberapa tahun
kemudian. Priode awal kedatangan mereka berharap dari tanaman kacang-
kacangan dan ubi Rayu. Selain dari saham repatrian yang ditanam pada Yayasan Tanah
Air, modal pembangunan desa juga didapat dari pinjaman uang pada pemerintah
Republik Indonesia. Dana diperoleh dari pinjaman pertama sebesar 1,5 juta rupiah yang
sudah harus mulai diangsur tahun 1957, dengan tenggang waktu yang diberikan selama

10 tahun. (Koriun, 1998)
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Kemudian untuk tetap menyatukan kehidupan bersama antar repatrian, Yayasan
Tanah Air mendirikan koperasi bersama. Pada tahun 1954 dimulai dengan diadakannya
pelatihan-pelatihan dan dalam rencana Yayasan nantinya semua perusahaan akan
dijadikan koperasi, sehingga ada koperasi produksi, koperasi dagang, koperasi
perikanan dan lain-lain dan keseluruhan koperasi itu diawasi oleh salah satu badan
pusat. (Laporan YTA, 1954) Berdasarkan inisiatif Yayasan dibentuk juga Lembaga
Sosial Desa pada tahun 1955. Lembaga ini bertujuan untuk bantu penduduk yang

secara ekonomi.

Ana @ikan juga
pun 195 ah dibangun

usia t§§o gh di Tongar bisa

mengalami kecelakaan, kematian maupun yang keky

(Wawancara, Kasan Mustar, 1996 dalam Koriun, 1998)

menjadi prioritas perhatian Yayasan. Oleh karena }
Sekolah Rakyat (SR). Hal ini dimaksudkan a

mengecap pendidikan dan juga bagi pendi k-anak dari kampung di sekitar

Tongar. (Hardjo, 1989) @
Mulai dari saat kedatangan t®4 sa a@an tahun 1957 berbagai
ah

pembangunan telah terlaksana, sepert Rakyat rik dan berbagai pembelian
barang, seperti traktor, kendar;an r pat. (Tabek 1§)

Tabel 4 : nguna;@T ongar tahun 1983
N /N

No Keltraggdn (O) Jumlah

PN SN
A Bglai Pengabigfd)’
LA Palai Perféiyin
SO Gudandy~
AN N
/Oy  Helst(Pbnggilingan Padi)
A\ &/  ~Kilang Tapioka
NN {{/Rilang Es Lilin
_—~Usaha batu bata
/) { ) Bengkel
SN/ Listrik
{(Y/ Kendaraan bermotor roda 4
N Traktor pertanian

(S RN R N e e F e F N N N N Y

Sumber : Dokumentasi yayasaan Tanah air, 1983

Permasalahan intern yang muncul di Tongar terutama masalah kesenjangan
sosial antara pekerja kasar (buruh pabrik ) dengan tenaga administrasi pabrik yang

berpendidikan. Gaji yang diterima tenaga berpendidikan lebih tinggi dari buruh kasar.
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Padahal pembagian kerja yang ditetapkan Yayasan sudah berdasarkan keahlian mereka.
(Hardjo, 1989)

Permasalahan lain adalah rasa tidak puas warga terhadap Yayasan dalam
pembagian tanah dan perumahan. Misalnya, jarak antara lahan perumahan dan lahan
pertanian yang berjauhan. Dalam menentukan lahan pertanian dan perumahan warga

Yayasan melakukannya dengan cara lotere dan masing-masing kepala keluarga yang

mengambil lotere penetuan letak tanah mereka. (Hardjo, 1989)

berhasil. Tanaman padi ladang rata-rata mencapai 3-

Sapar, 1999). Tanaman keras yang berhasil ditan & ¢

kopi. Walaupun demkian mereka mengalany dalaasarkan produk

pertaniannya, terhambat oleh buruknya sarana Yalan/ fongar gerletak di kenagarian Air
1 Si

Gadang, sedangkan pasar yang terdekat berada imp

pat. Jalan antara Air
Gadang dan Simpang Empat dibelah tang Ra dan di sana belum ada
jembatan yang menghubungkann @ni %} rakit pelayangan untuk
menyeberangkan mobil, orang dag—baranuju Simpang Empat. (Sumatera

Tengah Membangun, 1955) O%

Sejak tahun 1960 %ﬂklah m@ gagian dari kenagarian Air Gadang,
yaitu menjadi jorong Totua Ya% a

wali jorong (1960-19 Karfun, 199%)»Mkan tetapi di bawah struktur itu masyarakat

nah Air SM Hardjo diangkat menjadi

Jawa di Tonga p menggynpkan pola pemerintahan desa, seperti di Jawa.
(Wawancara, K%star, 1 %

Dalabuha@ongar mengalami kemunduran setelah terjadinya
pergolak PRR]¢Pemerintahan Revolusioner Republik Indonesia) pada tahun
195 03~d umateré\?%at. Pada saat terjadi pergolakan daerah itu banyak sarana
gaha u jaringan listrik diputuskan, dan 5 buah mobil yang dimiliki

Yayasanliamb/ awancara, Kasan Mustar, 1999). Akibat terjadinya PRRI penduduk

Tongar tidak berani/pergi ke ladang, maka setelah tahun 1963, banyak ladang penduduk
yang terbengkalai.

Situasi Tongar setelah pergolakan daerah tahun 1963 mengalami berbagai
kerusakan dan banyak yang tidak berfungsi. Sebagai contoh dapat digambarkan sebagai
berikut: pabrik dan kilang pengolahan tidak dapat berfungsi karena tidak ada jaringan

listrik, ladang-ladang terbengkalai dan ditumbuhi semak belukar, sehingga manakala
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musim kering berlangsung, maka banyak kebun-kebun milik penduduk terbakar.
(Koriun, 1998 dan dikonfirmasikan kembali dengan Wawancara di Tongar, 1999).
Sarana usaha Yayasan banyak mengalami kerusakan, pabrik tidak dapat
berjalan. Untuk mempertahankan hidup penduduk Tongar banyak yang menjual
perhiasan, pakaian untuk ditukar dengan bahan pangan. (Wawancara, Legiman, 1999).
Setelah peristiwa PRRI ini bantuan pinjaman uang dari pemerintah pusat pada
Yayasanpun terhenti, sehingga Yayasan tidak bisa merenovasi'Rabrik-pabrik yang rusak
abkan banyaknya
, 198 pada tahun

(Wawancara, Kamsoeni,1999) Kehidupan yang sulit in

repatrian Suriname meninggalkan Tongar. (Dokumentg

1957-1958 repatrian Suriname masih berjumlah 90 @ angy maka pade tahun 1962-

1963 hanya berkisar 600-an orang. (Tabel. 17) g ' %@

Tabel 5 : Jumlah Repatrian Suri di T(@ n 1954-1983

~ (O $
Tahtig N\ N1/ Jymlah

22 I
NPT | (PR
/0 N\ T962 |~ N\T685
V[ D)/1967 | T 443

QX 197270y 262
v 1Y 133

A5 92
A~583 91
N
Su mbil dawlmenmsi Yayasan Tanah Air 1983

eh —kareng ajn  berkurangnya penduduk Tongar, maka dari hasil
pe rahanNantayy repatrian Suriname yang masih tinggal di Tongar, mereka

meminta padatan Transmigrasi agar didatangkan lagi transmigran dari Jawa ke

Tongar. (Wawancara, Giman, 1999) Jadi pada tahun 1968 didatangkan transmigran dari
Jawa Timur sebanyak 101kk/343 jiwa dan ditempatkan di Jurang yang letaknya 600
meter dari Tongar. (Wawancara, Sahilat, 1999 dan Data UPT Serah Pra Pelita s/d Tahun
II Pelita VI) Mereka ditempatkan di tanah milik Yayasan yang telah ditinggalkan
penghuninya. (Wawancara, Giman, 1999), dan masing-masingnya mendapat tanah

seluas 2 ha.
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Dari hasil wawancara disebutkan bahwa keadaan Tongar kembali hidup setelah
didatangkan lagi transmigran dari Jawa. Bila pada tahun 1967 penduduk Tongar hanya
berjumlah 622 orang, kemudian pada tahun 1968 bertambah menjadi 965 orang
(Dokumen YTA, 1983)

Tongar yang terletak di dataran rendah dan mempunyai luas desa 22,19km2
pada tahun 1980 hanya berpenduduk 142kk/583 jiwa. Hal ini disebabkan karena
banyaknya generasi muda yang meninggalkan Tongar,
tinggal 94 orang (Dokumentasi YTA, 1983). @

Di Tongar terdapat 1 SD Negeri denga ang\golas berjimtah 6 ruang,
kesemuanya dalam keadaan baik. Dari jumla rdapa%onak dalam \usia
sekolah (tabel 18)

Tabel 6 : Data Penduduk Menurut umur di Tongar t§@980 (jiwa)

berkurangnya jumlah repatrian Suriname karena kematia

QN
No /.@ @w Jumlah

1 0/\&()94 DL
2 (\/?% 5-9 Q\ 85
3 :(\\9 10-/15(Q>V 78
4 (; O? 1‘5?;@ 96

N (@D@ 140

W K @/)»0- 106

seperti Air G Untuk melanjutkan ke sekolah tingkat SLTP maupun SLTA,
mereka banyak sekdlah ke Simpang Empat.

Mata pencaharian utama penduduk adalah bertani sawah. Mereka memakai
model pertanian non irigasi. Tanah sawah non irigasi di Tongar luasnya mencapai 107
ha, sedangkan tanah tegalan mencapai 175 ha, dengan sarana pertanian yang telah ada
sebagai pemberantas hama dan penggilingan padi sebanyak 3 buah. (Data Potensi Desa

Kabupaten Pasaman, 1980). Selain bertani, masyarakat ada juga bekerja sebagai
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pedagang dan industri rumah tangga, usaha ternak sapi. Jumlah usaha ternak sapi
sebanyak 106 ekor.
Tabel 7: Data Penduduk Menurut Pekerjaan di Tongar 1980 (Jiwa)

No Jenis Pekerjaan Jumla
h
1 Pertanaian 115
2 Peternakan 42
3 Industri Rumah Tangga A\ \ 17
4 Perdagangan T~ 5

\%
Sumber : Data Potensi Desa Kabupaten Pasama@ @
QM
Sarana jalan yang ada berupa jalan ¢/belum skan dan sudah

terdapat jembatan dari kayu. Walaupun jalan dapat ddalui kenderaan bermotor

roda empat, tetapi penduduk tidak mengalami kesulitan da

dan pertanian, karena letak Tongar yan

Sampai tahun 1980, Tongar belupthremili skedmas. Akan tetapi sudah ada
pos keluarga berencana. Setel@ P un 1963, ngar tidak ada lagi penerangan

listrik. Keadaan ini tidak % pendu untuk dapat memiliki radio dan tv.

Dibandingkan dengan desa orasi di Baru maupun di Kinali, pada tahun
1980, di Tongar telah add/ dan %h radio (Data Potensi Desa Kabupaten
Pasaman, 1980) Sara NYbddatan yoffg)atla di Tongar antara lain 1 masjid, 1 langgar,
dan 1 rumah ya n untuk@.

Tahun ]9 8 To asih merupakan desa yang berkembang. Hal ini

G4 anya p an Tongar menjadi 3 dusun, yaitu Dusun Tongar I,

it . (Wawancara, Kamsoeni, 1999) Oleh karena keberhasilan

tahun 1987 Tongar mendapatkan penghargaan sebagai juara

\@ 87, perusahaan perkebunan swasta PT Tunas Rimba Raya
nah

menyewa Ta ngar melalui ketua yayasan Tanah Air. Dari hasil sewa tanah itu,
dijanjikan akan dibagun mesjid dan lapangan bola oleh pemilik modal PT itu. Akan
tetapi, pada tahun 1989 PT Tunas Rimba Raya mendapatkan tanah seluas 270 ha untuk
perkebunan coklat. Kemudian pada tahun 1991, terjadi perluasan tanah mencapai 1000
ha yang digarap oleh perkebunan. Perluasan yang melibatkan BPD, Bupati, dan juga
penghulu mengakibatkan tanah yang dimiliki oleh warga Tongar, juga diambil alih oleh

pihak perkebunan. Pada akhirnya, tanah yang terdapat di Tongar tidak hanya dijadikan
20



untuk menanam coklat, tetapi juga dijadikan sebagai pohon sawit. Oleh karena itu,
tanah yang dmiliki warga Tongar menjadi berkurang. Pada tahun 1992 misalnya, tanah
yang dimiliki warga Tongar tinggal 400 ha, yang perinciaannya sebagai berikut ;

a. lahan pekarangan 51 ha

b. Lahan persawahan/tegalan 135 ha

c. Diberikan pada transmigrasi asal jawa timur tahun 1968 220 ha

d. Tanah yang dijual pemiliknya 51 ha (wawancara Suxyadi, 1999).

adi konflik antara

capai @ ya, ketika
penduduk menutupi jalan menuju areal perkebunafi Bahkap, dalam~p€rkembangan
selanjutnya, PT Tunas Rimba Raya terpaksa pa€mbekuKan oper %arena tuntutan

yang terus menerus dari penduduk Tongar, tefutama makai:% tanah yang tidak sesuai
2. Kinali desa Bangunrejo @

Kabupaten Pasaman telah mene ransjak tahun 1953, Kecamatan

adk Oyl

sungai Beremas dan Kecam%n ‘ j erah paling banyak menerima

Akibat dari pengembangan perkebunan di Topga
penduduk Tongar dengan PT Tunas Rimba Raya. Konf}

dengan perjanajian semula.

an menj

transmigran di wilayah Pasam

i Kenag%n Kinali yang berada di Kecamatan
Pasaman telah menerima tra: sejak } 1962. Sejak tahun 1962 sampai 1964
secara berturut-turut dite tranmigrdsi ymum yang berasal dari Jawa Barat, Jawa

Tengah dan Jawa Ti agaria@li sebanyak 607 Kk/2620 jiwa ( Data UPT

Serah Pra Pelj lita V@ansmigran ditempatkan di unit pemukiman
transmigrasi Kina me @1 desa-desa seperti Sumber Agung, Wonosari,
Sidodadi Ala an Ba@o.

PenypYpataf lok#yi bagi tranmigran ditentukan oleh pemerintah dan sebelum
Q‘tah telah menyiapkan tanah pemukiman sejak tahun 1961.

aum di kenagarian Kinali yang meminta kepada pemerintah

@j migran dari Jawa. Mereka menyerahkan tanah seluas lebih

kurang 16.500 h

01/KAKN/1961 tanggal 26 September 1961 (Proyek Transmigrasi Kinali, 1976). Pada

ntuk areal transmigrasi, dengan surat penyerahan tanah nomor

awalnya, kenagarian Kinali Hanya terdiri dari 5 desa yaitu Enam Koto, Enam Koto

Utara, Langgam, Empat Koto, dan Limau Purut (Monografi Kenagrian Kinali, 1977).
Menurut perjanjian, transmigran akan menerima sekitar 7 hektar tanah untuk

pekarangan dan tanah untuk perumahan, sedangkan 1 % hektar tanah untuk sawah.

Mereka juga mendapat bantuan berupa alat-alat pertanian, bibit
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tanaman, alat dapur, bahan pakaian, rumah, dan bahan makanan selama 6 — 10
bulan ( Transkopemada, 1960). Dalam kenyataannya terbukti lain. Hal ini terutama
dalam pemberian alat pertanian karena tidak semua kepala keluarga
mendapatnnya.Untuk membeli, mereka tidak ada. Pemberian bantuan makanan (beras
dan lauk pauk) hanya 6 bulan. Pada hal saat itu, lahan persawahan belum menghasilkan.

Pada saat mereka masih mendapatkan bantuan beras dan lauk-pauk, kehidupan

masih dikatakan sulit karena untuk memenuhi keperluan sebaN-hari lainnya. mereka

ataupun mengumpulkan kayu di hutan dan kemudian rgc Hasil @ an kayu itu

ditukarkan dengan bibit kelapa. Warga transmigragi yahg egkerja pa genduduk asli
sering mendapatkan upah yang tidak sesuai.

Keadaan ekonomi yang sulit di desa-

gmigrasi.dimanfaatkan oleh Partai

Komunis Indonesia (PKI) untuk menarik massa. Sebena wilayah pemukiman
transmigrasi Kinali tidak ada tokoh P bekerja ik massa hanya melalui
%ﬁnggal di desa Alamanda.

seorang petugas kesehatan yang berq Sutri
Melalui Sutrisno, warga pem%mmigrasi ar untuk menjadi anggota PKI.

Setelah itu mereka diberi bant %&1

atan pertdnian, dan bibit tanaman. Oleh karena

itu, pasca G 30 S PKI, banya: igran yr ana wajib lapor.
Kesulitan hidup jadi paun pertama kedatangan sampai 1965-an

g,
yang telah dikermg emudimbuk halus).

Untuk erke bghgan kehidupan di Bangunrejo, dapat dilihat dari
keadaan um nagari@ali. Sampai tahun 1975, permasalahan utama yang
dihadap inggyya angka pengangguran diperkirakan 600 orang  tidak
memppnyar<vata pelzg%ian sama sekali (Monografi Kenagarian Kinali, 1977).
ds tingkidikan warga, sampai tahun 1970-an masih ada 300 orang
penduduX yang’bwta huruf dan anak putus sekolah mencapai 150 orang. Kurangnya
perhatian oranerhadap pendidikan anak disebabkan rendahnya pendapatan. Dari
sekitar 6000-an orang anak usia sekolah, anak yang masih sekolah hanya 1351 orang

(Tabel 20). Untuk sekitar 6000-an anak di Kinali hanya tersedia 20 buah SD (Tabel 21).
Tabel 8 : Jumlah Penduduk Menurut Tingkatan Umur Tahun 1975

digambarkan banyak nsmigr ng makan nasi gaplek atau tiwul (ubi kayu

47

Umur Jumlah

0-4 2500
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0-14 6150
15-24 4500
24 - keatas 5526

Sumber : Monografi Kenagarian Kinali ( 1977).
Tabel 8 : Jumlah Sekolah dan Murid di Kinali Tahun 1997

Sekolah | Jumlah Sekolah | Mimlah Murid

SD 20 T\ 26
SLTP (swasta) 1 CN) ) 45O\
PGA 4 tahun 1 SN\ 70 N
PGA 6 tahun 1 (Q)]) 7 MO
Ibtidaiyah Vo N \gpb

Sumber : Monografi kenagarian kinaliw @
Sampai pada tahun 1977, dari ha la@ pemukiman tranmigran,
t

baru sekitar 53 ribu ha tanah yang bertra 1gara nsmigran. Ketidakmampuan
mereka untuk menggarap lah@ @ itu disebabian faktor alam seperti kayunya

yang besar-besar dan daer lit untu@alui. (Tabel 22). Mata pencaharian
utama penduduk adalah perta isampi , mereka juga menanam kebun dengan
tanaman tahunan seperti &4 @ gngkeh, pi (T
Tabel 9 : Daft xZounaan di Kanagarian Kinali tahun 1971.
Qg\/ 0@ Status tanah Luas
Hutan belantara 88.000
@> @ Tegalan/ ladang 6.000
& (2/2 Sawah 25.000
@ <;‘\\ Pekarangan 20.000
\/ Perkebunan 2.000
@ Tanah gundul 8.000
Tanah rawa 11.000
JUMLAH 160.000

Sumber : Monografi kanagarian kinali(1977).
Tabel 10 : Luas Perkebunan dan Hasil Produksinya di Kinali Tahun 1975

Tanaman Luas/Ha | Hasil produksi Ton/tahun
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Karet 400 150
Cengkeh 800 50
Kopi 200 10

Sumber : Monografi kenagarian Kinali , 1977

24). Penduduknya
lebih banyak menggarap lahan kering dan mereka menn@a di lad@cang tanah,

<
angunrei®tabun 1975

No Szﬁgs@mh q E\J{}?j’ﬁa)
}a—h@arang%\ Y 33
O/\@Basah > 90

MWan Kerl% 197
Mutan/\/) @ 80

(7 O)> Luas 400

N —

kacang ijo, cabe, dan untuk tanaman seperti kelapa, f€a

Tabel 11 : Luas dan Penggunaan Tana

afi desa 7 unreJO (1977).

Desg B/ @1 ejo be da tahun 1964. Desa ini dihuni pertamakali sebanyak
125 Kk, erasal : 25kk/Jateng, 40kk/Jatim dan 60kk/Jabar. Soal penamaan
asar an rah antar warga dan bukan merupakan nama desa asal

ejo berasal dari dua kata: bangun yang artinya pembangunan

dan rejo artlny ai. Jadi Bangunrejo berarti daerah yang ramai dengan pembangunan
perumahan.

Sebelum lahirnya UU No.5 tahun 1979 tentang pemerintahan desa, Bangunrejo

merupakan jorong dari Kenagarian Kinali dan Kepala Jorongnya dari tahun 1973-1979

bernama Sukasto (Monografi Kenagarian Kinali, 1977), walaupun pada pemerintahan di

bawahnya masih tetap menggunakan sistem pemerintahan desa di Jawa.
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Sistem sambat-sinambat di desa Bangunrejo masih lazim terjadi, walaupun
sistem upah juga ada. Sistem ini muncul karena kurangnya tenaga kerja dalam keluarga
dan beratnya beban pekerjaan. Selain itu juga karena kurangnya modal untuk membayar
upah buruh. Keanggotaan sambat-sinambat berkisar antara 8-15 orang. Mereka
bergotong royong menggarap lahan pertanian sawah ataupun kebun-kebun rakyat. Hal

ini biasanya dilakukan oleh petani yang mempunyai sawah tidak luas, sedangkan petani

yang mempunyai sawah luas memakai tenaga kerja upah.

Di Bangunrejo tidak terdapat transmigran yang tidakQme 1 tanah (Tabel. 25),
walaupun di sana tidak tersedia tanah pecahan kepd .@ktersediaam
tanah untuk pecahan kepala keluarga berkaitan @ Q3 e{i@pO agian lokasi

transmigrasi tahun 1961-1965 yang belum tera

Tabel 12 : Distribusi Pemilikan Tanak Kecangmisgrasi

Generasi Kedua tahunl990 di Bangumirejo @

TN

Luas Tanah (ha)K_:i\Q /E}Y)swase Pemilik
0,0 O &Q ) A \3 0
0,01 —(\0,59% {Q 23,1

0,59-\ \A<Q> 7 23,1
1%} ﬁ,@ 30,7

R \%96 0O 23,1

N
7,
92).

<
il Effe Q@

]&%&1 prose transmigran yang memiliki tanah lebih dari 2 ha disebabkan
kar rkembang m peminjaman tanah pada penduduk asli, dan sistem sewa
ya@?terjadinah penduduk asli maupun tanah transmigran. Selain itu pada
awal kedatang smigran diberi hak membuka tanah sisa setelah dibagi, yang masih

berupa hutan. Misathya, Sukasto selain memiliki tanah sawah pembagian seluas 2 ha, ia

memiliki tanah lebih. Tanah itu didapat dari hasil membuka hutan sendiri.

Sistem pinjam tanah pada penduduk asli lebih banyak dilakukan oleh trasmigran
di Bangunrejo, dan tanah itu digunakan untuk persawahan ataupun ladang. Sistem
pinjam tanah adalah penyerahan sementara hak penguasaan tanah kepada orang lain

sesuai dengan perjanjian yang dibuat oleh pemilik dengan peminjam. Si peminjam
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dapat memanfaatkan tanah tersebut tanpa memberikan imbalan baik berupa uang
maupun natura kepada pemilik.

Misalnya, Sarjo dan kawan-kawan yang berjumlah 10 orang pada tahun 1971
meminjam tanah ulayat penduduk asli. Mereka membuat perjanjian dengan seorang
datuk yang bernama Majoindo dan kemudian mereka mendapatkan tanah dengan jalan

membuka hutan sendiri. (Wawancara, Suharjo, 1999)

Dalam sistem sewa pemilik tanah memperoleh sejumigi\uang atau natura dan

penyewa berhak menggarap tanah sepenuhnya tanpa melibgtkan pemilik tanah. Uang
@ an. Tang disewa
ada yang berasal dari transmigran yang memili Ral\ Dnas. Hatga”sewa tanah
ditetapkan berdasar harga umum yang ber}ek ada S O1:ertentu dalam
menetapkan harga. Biasanya berdasar kesepa , misalnpya pada tahun 1970-1980
harga sewa tanah sawah berkisar antara Rp.50.000- Rp.6 .@an sewa tanah kering

lebih murah antara Rp. 30.000-Rp. 40.0 wancara, n, 1999)
Sekitar 69% dari penduduk de gunrak dalam bidang pertanian

(Tabel. 26), sedangkan 11% laz’gny ddajah buruh tang dan 20 % peternakan. Pendapatan

sewa biasanya dibayar dimuka, yaitu pada saat tanah {

h
)

transmigran masih bergantung (s €giatan a tani. Sampai dengan tahun 1990 di

ga ya rada di bawah garis kemiskinan, yaitu

46,15%, dihitung dari pe@'\ per k% ara beras: 38% pendapatan per kapita di

ﬁ N Bidang Usaha Prosentase
Ab Usaha Tani
< g ;? 4 ) Padi 16
@ Y Palawija 40
v Tanaman Keras 13
Ternak 20
Luar Usaha Tani 11

Sumber : Effendi, 1992.
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Sampai dengan tahun 1980-an, perumahan penduduk belum ada yang permanen.
Rumah-rumah ini juga belum ada yang mempunyai MCK sendiri. Mereka biasanaya
menggunakan sungai ataupun bandar untuk keperluan sehari-hari, sedangkan untuk
minum mereka menggunakan air hujan (Data Potensi Desa Kabupaten Pasaman, 1980).
Alat penerangan rumah yang digunakan berupa lampu strongking, lampu dinding dan

lampu gantung yang dinyalakan hanya sampai jam 24.00. (Wawancara, Sarjo, 1999)

Penyakit yang banyak menyerang penduduk adalah malgria, muntaber, cacar dan

berjangkit malaria dan penyakit paru-paru yang banyg @ ) bawa@ kematian.
0

Fasilitas pengobatan yang ada di desa Bangunrejo, - paxJy Balai 3 batan yang
dipegang oleh seorang mantri dan 1 BKIA yang Bils eorang%. Di samping itu
terdapat 8 orang dukun beranak (Data Pd

i D¢gsa Kabuypaten Pasaman, 1980),
walaupun tersedia bidan. Namun demikian, penduduk ya @melahirkan lebih suka

n
menggunakan jasa seorang dukun bera ada b@wancara, Jasman, 1999)

3. Desa Baru
Kolonisasi orang Jawa 3 P sudah disqdai sekitar tahun 1935-an. Hal ini
berkaitan dengan pengirima %: kerja gntuk dipekerjakan di perkebunan-

perkebunan kelapa sawit d distrik ."Pada tahun 1934 di Pasaman telah

berdiri perkebunan kel @ it N. uur Maatschappij Ophir (Perusahaan
Perkebunan Ophir) y: tocletak di l@ng Kinali dan Lingkung Aur. Berdasarkan
data wawancara e@ Perke@ Ophir pada tahun 1935 memiliki tenaga kerja

. yakan a@ orang Jawa (MvO, 1936). Perkebunan-perkebunan

kelapa sawit ¢ erproduksijpada tahun 1941, tetapi kemudian terhenti dan diambil

alih oleh p sharyy Jepang, terutama setelah Jepang menduduki Indonesia pada

koll@i buruh (arbeid-kolonisatie) yang antara lain dipekerjakan di
perkebuman-pe naxt kelapa sawit, pada tahun 1941 pemerintah Hindia Belanda juga
membuka koloni3agi-pertanian (landbouw-kolonisatie) di daerah Batahan (Pasaman).
Pada mulanya daerah Batahan dihuni terutama oleh orang-orang Mandahiling yang
berasal dari Penyabungan Tapanuli dan Kota Nopan. Selain itu juga terdapat suku
Tanjung yang berasal dari Kumpulan Minangkabau. Setiap mereka mendirikan
perkampungan sendiri, misalnya orang Mandahiling yang berasal dari Pastap Kota
Nopan mendirikan kampung yang dinamai Siduampan, perkampungan orang

Minangkabau bernama Air Napal, sedangkan orang Mandahiling yang berasal dari
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Gunung Tua Penyabungan mendirikan kampung Lubuk Gobing. (Monografi
Kanagarian Batahan, 1977).

Pada masa Kolonial Belanda nagari Batahan terdiri dari kampung-kampung
yang masing-masingnya dikepalai oleh penghulu dan berjumlah 18 orang. Menurut
Indisch Gemeentschap Ordonnantie (IGO= Ordonansi Masyarakat Pribumi) tahun 1917
nagari Batahan merupakan satu nagari yang dikepalai oleh Kepala Nagari dan

mempunyai Kerapatan Nagari, yaitu Kerapatan Adat Nagyrl Batahan (Monografi

k ki dari Jawa
berdasarkan perundingan dengan penghulu sete o- Bullptin  KolontSatie, 1941).
Setelah mendapat ijin, pemerintah Kolonj>Belamnd4 perta%a mengadakan

kukan dj tanah seluas 15.600 Ha,

Kanagarian Batahan, 1977).

Pembukaan pemukiman baru ini di nagari Bata @1

pada tahun 1937. Hasil penelitian menyatakan baliwa sebagi ar tanah di daerah Air

Bangis termasuk tanah daciettut laterietf yans tua, kuqi rah warnanya. Tanah ini

Bul onisatie, 1940). Agar hasil
tanamannya baik, maka harus ditaf hkhn zat-z anan tanaman, terutama fosfat
dengan air yang akan dialirkan gngan mepmidajaknya.

Di sebelah barat d@ng k a 4.000 ha) merupakan tanah yang
berbukit-bukit yang tidA 9 diair%@)l baik untuk dijadikan tegalan atau
pekarangan, dan untu des@ah yang sudah dikelola oleh penduduk asli

. @m Air @\S—Silaping, tanah itu dipergunakan sebagai
perladangan (B%olonis@ 0). Selebihnya daerah itu boleh dikatakan tidak
didiami oranga tabisa dipergunakan untuk keperluan kolonisasi orang

Jawa.

terletak di sep

kan v@an itu, maka pemerintah Hindia Belanda pada tahun 1941

uka daerah baru untuk kolonisasi ; yaitu di daerah Batahan

Bangis. Persiapan pembukaan daerah kolonisasi sudah dimulai

dekat pctabuh
sejak bulan Septsmiber 1940. Kemudian pada bulan Januari 1941 diberangkatkan
kolonis yang pertama sebanyak 511 keluarga (Bulletin kolonisatie 1941). Kolinis
pertama ini ditempatkan dekat kampung Baharoe dan pasir Panjang. Akan tetapi, tanah
buat kolonis itu tidak dapat langsung dijadikan lahan persawahan. Mereka diberi tanah
yang masih ditumbuhi hutan lebat dan juga dipenuhi tanaman salak-salak liar. Sedikit-
demi sedikit, mereka membersihkan duri-duri salak dan menebangi pohon-pohon, yang

besar kelilingnya 3-4 meter (Wawancara Samijan, 1999).
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Sampai dengan tanggal 29 Januari 1941, keluarga yang berangkat mencapai
2.042 jiwa. Para kolonisasi berasal dari Residensi Kediri, dengan perincian : Kabupaten
Kediri 363 kepala keluarga/1.366 jiwa, dan Kabupaten Tulung Agung 148 kepala
keluarga/678 jiwa. (Bulletin Kolonisasi, 1941) Bantuan yang diberikan oleh pemerintah
Hindia Belanda antara lain (Bulletin Kolonisasi, 1941):

a. Pemerintah menanggung pengangkatan kolonis ke daerah pemukiman

baru.
b. Tiap kepala keluarga mendapat tanah 1% bg

Selain itu pemerintah juga membangun sebua @911 ik di 4 % R kolonisasi,
i _P1 samping”itu dibangun
O

juga rumah untuk mantri. Poliklinik itu dapat rang s
Pemerintah juga melakuakan berbag untuk enanggulangl penyakit.

Untuk mencegah bahaya penyakit malaria, pemerifitah mel

dan di sana ditempatkan seorang dokter dan 2 or

a. Pengeringan anak sungai yan ri Bat an (dekat Kampung

Baru)
b. Tempat kolonisasi dj eri supaya g fidak tergenang.
. ’ : l%ung Baru—Silaping dan menentukan

jan tanah untuk kolonisasi. (Bulletin

pian mulai terbentuk pada tahun 1941 dan

mbangannya, desa Purworejo ini kemudian

dipecah lagi menjadN 3 desadbaru yaitu  Mulyorejo, Sidomulyo dan Sukorejo.

Penbentukan (¢# terjadi ketilgld datangnya rombongan transmigrasi berikutnya yaitu

agan pe program kolonisasi berasal dari dua kabupetan, Kediri dan

yang diberangkatkan ke Pasaman berasal dari berbagai desa
dan

di kabupétan ( Tulungagung, sehingga kebanyakan antar calon transmigran
tidak saling mengs al Mereka diberangkatkan naik bis menuju Kediri dan disambung
dengan kereta api menuju Jakarta. Perjalanan Jakarta-Padang ditempuh dengan kapal
laut sampai ke Air Bangis, dan disambung dengan naik truk menuju ke Gunung Tua.
Oleh karena jalan dari Gunung Tua—Desa Baru belum bisa ditempuh mobil. Mereka
berjalan kaki selama berjam-jam ke Desa Baru .

Di Desa Baru, mereka ditempatkan di bedeng-bedeng yang berada di hutan

bernama Salak Laweh. Lahan yang disediakan untuk persawahan masih berupa hutan
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rimba. Untuk melakukan pembukaan hutan, mereka dibagi dalam kelompok dan tiap
kelompok beranggotakan 8 orang. Tiap hari mereka bekerja membuka hutan dan
mendapat upah sebanyak 3 sen/per orang dan makan. Selain itu mereka juga diberi
beras sebanyak 2 sukat/per kepala keluarga untuk satu minggu. Di samping membuka
hutan, masing-masing orang juga secara bergantian bergotong royong membangun

rumah tinggal.
Pengolahan lahan-lahan hutan yang sudah terbuka difakukan secara bersama-
sama oleh para transmigran. Pada awalnya, mereka men3 yagung. Pembukaan

waktu 1-2 tahun. Selama tinggal di kolonisasi pereka~\qzrasa keQ han makan
keluarga tercukupi. ‘ %

Mereka mengikuti program kolonisas

hutan sampai tanah tersebut menjadi lahan persawaha meng n memakan

phauan sendiri. Hal ini disebabkan
karena kehidupan di daerah asal mereka miskin; fidak m tanah dan sulit untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari. Wala { daerabb an yang diberikan masih
berupa hutan mereka tidak kecewa kg @01‘0 o\% otivasi ingin mendapatkan
tanah dan dapat makan kenyzgg. yang dn pun merupakan tanah yang
cukup subur seperti yang dijanj gmerinta

Kurang lebih satu t daerah 18asi kehidupan berubah. Pada tahun
1942 Jepang mendududesia da® MmeRcrapkan kebijaksanaan ekonomi perang.
S

piir di iambil alih dan di daerah kolonisasi Desa

Perkebunan kelapa sagvi

Baru dikerahkapt rja pen, untuk membangun irigasi. Hal ini berkaitan
dengan program me persawahan untuk dapat menghasilkan padi yang
akan dipergu tuk lo@erang. (Husein, 1991)

I@S di sa Baru serasa berat karena penduduk diwajibkan kerja
membang uran a%nggali tanah menembus gunung untuk dapat mengalirkan

Aifipfais k aru. Mereka berangkat kerja jam 6 pagi dari rumah, berjalan
kaki selarha 2 mpat kerja. Pekerjaan berlangsung sampai jam 5 sore. Kesulitan
makanpun terjadhvkarena mereka bekerja tanpa dibayar dan tidak sempat lagi
mengerjakan ladangnya. Kesulitan hidup masa itu digambarkannya “penduduk banyak
yang hanya makan pucuk rebung ataupun bonggol pisang”.

Kualitas hidup transmigran menurun bila dibandingkan dengan kehidupan
mereka di tahun 1941. Lahan persawahan banyak yang terbengkalai, hampir setiap hari

ada penduduk yang meninggal karena kelaparan. Mereka jauh dari kehidupan politik

sehingga setelah Indonesia merdeka dan masa Revolusi kemerdekaan mereka tidak
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tahu. Mereka hanya tahu kehidupan sulit dan di antara mereka banyak yang meninggal,
meninggalkan desa untuk mencari makan ke desa tetangga, ataupun pulang ke Jawa.
Oleh karena itu, pada tahun 1949 di Desa Baru diperkirakan hanya tinggal 15 kepala
keluarga yang dapat bertahan.

Setelah Indonesia merdeka, pada tahun 1954-1956 Desa Baru kembali
kedatangan transmigrasi. Transmigran ini berasal dari berbagai tempat di pulau Jawa

qur (61 kk/1955), Jawa

seperti dari Daerah Istimewa Yogyakarta (42 kk/1954), Jawa
Barat (63/1956) dan Jawa Tengah (27 kk/1956). Transmigranyang baru datang ini

ngun.
Transmigran yang pergi ketika masa-masa a~. daNuRza kem an kembali ke
Desa Baru. Mereka ini ditempatkan pada desa 0xg]o; gebuah \\ fkiman baru. Desa

ini merupakan pecahan dari desa Purworejo) (ransmigran %(ang datang antara tahun

ditempatkan di kolonisasi Desa Baru (Sumatera TengalyMg

1954-1956 ini menempati tanah-tanah yang ditinggalkan o smigran yang datang

tahun 1941. Penempatan transmigran tukan.o merintah melalui sistem
lotere. Dengan didatangkannya trapsgmg seb r%‘)%k/ 805 jiwa (Sumatera
Tengah Membangun, 1955) keh masyare;@di Desa Baru mulai bersemi
kembali.

Kesulitan-kesulitan

diberikan pemerintah se a, han a saja yang telah terbuka untuk lahan

pekarangan dan banguftag @ah, sed@n lahan perkebunan dan persawahan seluas
13/4 ha masih fpa~adpdn dan @a harus membuka sendiri. Kedua, pemberian
- a@ @n u

beras dan lauk ya se lan, pada hal dalam perjanjian akan diberikan
selama satu Pada (sqat Pantuan pemerintah sudah habis, lahan persawahan
mereka m um at menghasilkan secara baik. Kemudian para transmigran
me awata%nsmigrasi tambahan bantuan beras dan lauk untuk setahun

la inilad dijadikan sebagai modal untuk dapat bertahan hidup oleh para

)

transmigtan it Q

Pada tahun~fahun pertama kedatangan, mereka hanya dapat bertanam di tanah
pekarangan masing-masing dengan tanaman jagung, ubi kayu, pisang. Ancaman yang
terutama bagi petani saat itu adalah hama babi. Belum sampai mereka dapat menikmati
hasilnya, tanaman mereka telah habis dimakan babi hutan. Kemudian karena situasi
lingkungan tempat tinggal para transmigran yang masih banyak hutan belantara,

berawa-rawa mengakibatkan seringnya berjangkit penyakit malaria. Untuk menangani
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masalah kesehatan peserta transmigrasi, pemerintah menyertakan seorang mantri dan
seorang bidan yang

dibekali dengan obat-obatan terutama pil kina untuk penyakit malaria, tetapi
para transmigran banyak yang tidak memanfaatkannya, karena mereka lebih suka
berobat secara tradisional.

Oleh karena program transmigrasi masa Orde Lama masih mengutamakan

pertanian (Ramadhan, 1993), maka berbagai percobaan oe&rbagai jenis tanaman

dilakukan di Desa Baru. Mereka melakukannya di bawah _hifmbingan seorang penyuluh
@1‘ telah ada
berbagai tanam-tanaman, seperti kacang-kacangan, tg b aw, Jada danQ . (Tabel. 7)

Tabel 14 Penggunaan Tanah di Desa u T nl 955

Luas Tanah (Ha) /{ & J eg's\{@ﬁan
42,15 AZ\V Pad@\>
e D) R
(\l/?Q> Qé{ng Kedele
/w AA(@:ang Hijau
) (// d? /wingkong
‘&\/ 5 ! q Tembakau
"\w &% Ubi Jalar
éfo Y T Tebu
/ &7 2 Lada
> m 2 Kopi

O\ 885 batan Kelapa
A :

Sumber : Sumatera Tengah Membangun ( 1955).

Semua bibit ini disediakan oleh pemerintah. Dari berbagai jenis tanaman yang
dicobakan, hanya jenis tanaman kacang-kacangan, singkong, jagung, ubi jalar dan
kelapa yang berhasil dikembangkan di Desa Baru. Dalam penantian sampai sawah

mereka menghasilkan, mereka bekerja di kampung penduduk asli, seperti Tamiang
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Batahan, Kampung Mesjid. Mereka bekerja mencangkul, menggali bandar, dan upah
yang diberikan dalam bentuk natura, satu minggu kerja mereka mendapat 5-6 sukat
beras. Pada minggu berikutnya mereka bekerja di ladang sendiri. Model lain untuk
menambah penghasilan antara lain dengan mengumpulkan hasil hutan. Mereka
memotong kayu dihutan untuk dibuat papan sebagai bahan bangunan rumah. Papan-

papan ini dijual ke desa-desa sekitar.

Kesulitan lain yang dialami transmigran, yaitu pada, saat tanaman telah

sarana angkutan mobil antara Desa Baru dengan Air Baggts yang me pasar yang
terbesar di daerah Batahan. Hal ini disebabkan j3 dank Desa Ba e kampung-
kampung sekitar masih berupa jalan tanah yaagbe ikeras becek diwaktu

3/ We pasar terdekat, seperti Gunung

Tua dengan menggunakan alat angkut seperti, s€épeda ata§@dati dan dengan jarak

tempuh antara 3 sampai 4 jam.
gwaha %&a telah mulai menghasilkan

laupun ih mengalami hambatan dalam
sar@ 1960an masih belum ada sekolah,
aknya di Sekolah Rakyat, mereka harus

Memasuki tahun 1960an lahan_p

juga tanaman di pekarangan <71'u :

pemasaran hasil pertanian. Di : aru
St

sehingga bila orang tua aka Skolahka

a¥ pendidf nak-anak peserta transmigrasi yang datang
antara tahun 1954- sih te rendah. Dari hasil wawancara yang dilakukan
dapat dikatakan bék\\§ rata-rgtaCaak transmigran hanya tamat SR untuk anak laki-laki
dan anak-ana@puan hampiy yidak pernah ada yang bersekolah. Hal ini masih lebih
baik dib& gan anak-anak transmigran yang datang tahun 1941, mereka tidak
pe ¢ ah. Ke@galan mereka dalam bidang pendidikan disebabkan karena
fa%adanlah di Desa Baru juga disebabkan keadaan politik waktu itu
yang tidak me @

Pertam penduduk tidak banyak, karena tingkat kematian balita cukup

tinmggi dibandingkan dengan tingkat kelahiran. Dari hasil wawancara dengan beberapa
responden didapatkan data bahwa rata-rata penduduk Desa Baru mempunyai anak lebih
dari 6 orang. Misalnya, Maris mempunyai anak 9 orang, dan Rasikem mempunyai 14
orang anak tetapi yang hidup hanya 9 orang. Untuk menangani kelahiran bayi biasanya

dilakukan oleh seorang dukun bayi, walaupun di sana terdapat seorang bidan.
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Bila dilihat daari sarana kebersihan, Desa Baru masih dapat dikatakan belum
memenuhi syarat kesehatan. Oleh karena kamar mandi yang tidak memiliki salurnan
pembuangan dan belum adanya kakus. Untuk memenuhi kebutuhan air sehari-hari
mereka telah mempunyai sumur di masing-masing rumahnya. Akan tetapi pada rumah
mereka tidak dilengkapi dengan kakus. Biasanya mereka membuang hajat di kebun
yang ada di belakang rumah dengan sistem timbun. Di Desa Baru sampai tahun 1960an
masih belum ada listrik, sehingga untuk penerangan rumah me menggunakan lampu
minyak.

Kehidupan yang telah dimulai kembali terusik dg @a anya akan daerah
i t

PRRI (Pemerintahan Revolusioner Republik Ind@ d{ Sumatera—Tengah yang

ni b pula ke desa
e

trnasmigrasi Jawa Desa Baru. Pada saat ra /plisat masuk Sumatera Barat,

dimulai sejak 15 Februari 1958. Pemberon

pasukan PRRI melakukan perang gerilya di pedalamg angkabau, memaksa

masyarakat langsung ataupun tidak langsunpsterlibag. (¢ asman, 1988) Sentimen
anti Jawa menjadikan terjadinya penyerapga @desa transmigrasi Jawa di
1 a

Sumatera Barat. Pemuda-pemyda 2 Baru b yang melarikan diri ke hutan-

hutan, sedangkan kaum wanit inggal dr'Kampung. Jika malam tiba, para kaum

kaum wanita bergabung tin ama di mah. Kadangkala gerombolan PRRI

ini masuk ke Desa Baru '@b eka m il bahan makanan yang ada, juga ternak
okapergi k b

penduduk. Setelah itu,
Tahun 19Q0 erupaka@m yang penuh pergolakan politik. Pergoloakan
m;;d&neletus G 30 S/PKI tahun 1965. Kedua pergolakan

penduduk warga Desa Baru yang terkena wajib lapor,

anya
Iy '%amcara kehidupan di Desa Baru, kondisi sudah mulai
0 balihun 1970-an. Sampai tahun 1980, jumlah kepala keluarga di
tel ncapai 899 kk/4279 jiwa, dan Mulyorejo merupakan desa yang
terkecil, namm@iliki tingkat kepadatan penduduk yang tertinggi

Bila dilihat dari tingkat pendidikan penduduk, Desa Baru termasuk masih
rendah. Oleh karena pada tahun 1980, di tiap desa hanya memiliki SD, sedangkan anak
usia sekolah mencapai 200-an anak. (Tabel 9). Tiap SD mempunyai 6 ruang kelas

dengan jumlah guru 17 orang untuk 3 SD. Keadaan gedung SD hanya SD di Mulyorejo
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yang dalam kondisi baik, sedangkan dua bangunan SD lainnya yang terdapat di
Sidomulyo, dan Sukorejo dalam keadaan rusak ringan.

Dengan jumlah penduduk yang sudah mencapai 4279 orang itu, di Desa Baru
hanya mempunyai 1 buah Puskesmas. Puskemas itu terletak di desa Sidomulyo.
Kesadaran penduduk untuk pergi ke dokter juga masih rendah, hal ini dapat dilihat dari

data kunjungan ke Puskesmas, rata-rata 1 orang/hari. (Data Potensi Desa Kabupaten

Pasaman, 1980). Selain itu fasilitas kesehatan yang ada antyra lain 1 Pos Keluarga
Berencana.

Sampai tahun 1980an, rumah tempat tinggal me ya m \sumur yang

berfungsi untuk mandi dan cuci. Akan tetapi tanpa @6. aluran uangan air,
sehingga air menggenang. Rumah tinggal tidak etmiMki jam 1asanya mereka

ah dengan sistim timbun.

dimiliki, tiap desa mempunyai masing Mg 2 bua

agdymenary %&mua pedagang dari seluruh

g gunaka bangunan yang permanen.

%anah yang belum diperkeras. Hanya
suk ke Desa Baru, yang dapat dilalui

Keseluruhan penduduk Desa Baru beragama Isla ana peribadatan yang
@id dan sebuah langgar.

e desa Sidomulyo dan Sukorejo sarana
angkutan yang digun ptda ata, epeda motor. Sampai tahun 1980 di Desa
Baru sudah terde a@wda m engan perincian sebagai berikut: Sidomulyo
(7buah), Sukorah) d r@
Pasaman, 19 1@

defigan phun 1980 listrik belum masuk ke Desa Baru, tetapi mereka

yorejo (10 buah). (Data Potensi Desa Kabupaten

1 saran unikasi dengan dunia luar, yaitu radio. Pada tahun 1980 di

desa Mu orej
Mata pencaharian penduduk vyang terutama adalah bertani. Mereka

menggunakan pola irigasi sederhana dan sawah non irigasi (Tabel. 10)

Tabel 15 Pemakaian Tanah di Desa Baru tahun 1980 (ha)

Nama desa | Tegalan | Kebun Rakyat | Sawah Irigasi Sawah non irigasi

Sidomulyo | 10 25 40 485
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Sukorejo 500 450 150 350

Mulyorejo 25 25 10 80

Sumber : Data Potensi Desa Kabupaten Pasaman (1980).

Selain ditanam diperkebunan, di Desa Baru tanaman coklat, kulit manis juga
ditanam di pekarangan rumah mereka. Tanaman ini ber si sebagai tanaman
penghuni lahan kosong. Petani-petani di Desa Baru jug y lahan persawahan
Lokasi sawah ini umumnya terletak lebih kurang 1 ter dang rumah
penduduk. Setiap tahun mereka mengalami zn k vyaitu>masa diantara
penanaman padi berikutnya. Pada masa pacekiknNmcpcka bia%kerja di kebun
coklat atau mencari kerja sebagai buruh di lu samereka.

Dari hasil wawancara dapat diketahui bahwa trnasmj 1 Desa Baru pada saat
itu rata-rata telah memiliki rumah pap diba% ra gotong royong. Hasil

)

panen sawah mereka rata-rata per a, Pipit memiliki sawah 17

panceng (sekitar 2 ha) dap2> ilkan pa bah sekitar 90-150 kaleng (1

kaleng=12 kg padi gabah), saw, apat dipgh&n dalam waktu 5 bulan. Selain bertani

mereka juga beternak ayam, rnak saa ada dikembangkan yang berasal dari

fator s@kesehatan, sarana tempat tinggal, pendidikan
taka \«ﬁ%Keberhasilan tanaman padi di sawah tidak selalu

bah I a Baru, penduduk yang menggunakan sistem peminjaman

tar%zt ya g banyak adalah desa Mulyorejo. Hal ini terjadi karena bila

dilihat ddri pe@n an luas wilayah antara Mulyorejo dengan Sidomulyo, wilayah
ih

Sidomulyo leb

miskin., tetapi g

sapi Banpres. @ %
Bila diliha : asilan@h mereka, mereka tidak dapat dikatakan

&

s. Akan tetapi, jika dilihat dari jumlah , kedua desa ini memiliki
jumlah penduduk yang hampir sama (Tabel 11).

Tabel 16 Perbandingan Jumlah Penduduk di Sidomulyo, Sukorejo,
dan MulyorejoTahun 1980 dan 1997

Desa Luas | \Jumlah Rumah Tangga | Jumlah Jiwa
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Wilayah Km” | 1980 1997 1980 | 1997
Sidomulyo 20,64 | 230 357 111 1876
Sukorejo 23,82 | 355 381 | 733 2173
Mulyorejo 11,25 | 315 393 | 435 1708

Sumber : Data Potensi Desa Kabupaten Pasaman (1980) dan Kecamatan
Sungai Beremas Dalam Angka ( 1997). § ;
Di Sukorejo terdapat perkebunan rakyat. Bentu % dunah iMitrdaklah terlalu
luas. Selain dari tanahnya sendiri, mereka juga ada Quyswa tan ri penduduk

sekitarnya seperti di Silaping. Tanaman yang ds nr an dal@ebunan rakyatr

diantaranya adalah karet, dan kayu manis.

Sulit untuk menentukan berapa p, atan mere@i hasil usaha tani, karena
ghi %

tidak dijumpai penduduk yang perna patan mereka. Akan tetapi

tung—<.
menurut perkiraan beberapa peta diwaai, hasil panen tersebut hanya

cukup untuk menambah lauk eryisahkanSedikit sebagai bibit. Pada tahun 1984

setelah dibangunnya irigasi iN¥atahan produksi padi penduduk meningkat

dari 1-2 ton menjadi 3-4 ioﬂ o alam@%kﬁ angan selanjutnya, yaitu sekitar tahun
1989 penduduk mulapge menax3 edelai karena pada waktu itu harganya

u
mencapai Rp. 6%0/@5&% >

atera Barat. Pada tahun 1994 penduduk mulai

Txs
/
mengembangkan an kela . Akan tetapi masih belum terlihat hasilnya

sampai pada ini dflgngsuivrgkan karena tanaman belum menghasilkan.

efforapa lan yang dapat ditarik dari hasil penelitian pada desa-desa

transmipeasi se Baru, Tongar dan Kinali, adalah sebagai berikut :
1. Kebijakan

laksanaan program transmigrasi pada berbagai periode untuk Desa
Baru dan Desa Bangunrejo terlihat telah berperan dalam mengentaskan para
transmigrasi dari kemiskinan. Akan tetapi untuk Desa Tongar persoalannya lain,
desa ini mengalami keterbelakangan akibat ditinggalkan penduduknya. Program
pengentasan kemiskinan di Koto Gadang Jaya belum berjalan baik.

2. Keberhasilan dan ketidak berhasilan program transmigrasi dapat dilihat juga dari
aspek kepemilikan lahan dan hasil pendapatan yang diperoleh mereka. Luas lahan
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yang dimiliki dengan lahan yang digarap oleh transmigran dikebanyakan desa tidak
seimbang karena makin kecilnya jumlah tanah yang dapat dibagikan. Selain itu
karena faktor alam, yaitu banyak lahan yang tergolong tidak subur. Hal ini berakibat
pada pendapatan yang diterima oleh transmigran, karena tidak dapat memenuhi
kebutuhan hidup sehari-hari.

Bila dilihat dari sisi pendidikan dari keturunan warga transmigrasi, transmigrasi
dapat meningkatkan pendidikan keturunan mereka. Inya, di Desa Baru
pendidikan mengalami kemajuan, terutama  untuk Dgs3 lyo dan Mulyorejo
yang dapat dikatakan perkembangannya lebih maj @ﬁ panding dengan Desa
Sukorejo. Oleh karena di Sidomulyo dan Mulyarejy pegduduknya—stidah banyak
yang mencapai tingkat perguruan tinggi. <

Untuk desa Tongar, pendidikan suda engalami k%ajuan pula, walaupun

penduduknya telah banyak yang pergi meninggalk Tongar, sedangkan

perkambangan pendidikan di Kinali i di desa nrejo dan Koto Gadang
Jaya belum mengalami kemajuan bany eka lebih mementingkan

o

bekerja untuk mendapatka ingkan 1 sekolah.

at dal%lal perbaikan Pelayanan Umum dan
Kebutuhan Dasar baik d s¢/ Paru, T an Kinali, kemajuan yang mencolok
terlihat di Tongar menu\@@uhan dasar hidup mereka, seperti air
bersih, listrik dan £ahgandir yang@ sedangkan di Desa Baru, Bangunrejo dan

Koto Gadapg at dik masih kurang memenuhi syarat kesehatan,
seperti tidaa sal r%ur pembuangan yang baik, dan masih banyak
&)

Perbaikan kualitas hidup

transmigr, uan I sembarang tempat, air masih dibiarkan tergenang di

sana si

i yang ih terdapat di desa transmigrasi dalam penelitian ini tidak

QKA SCC&I‘

pan , kehidupan akan menurun bila terjadi ketidak stabilan politik
\'.

di Indonesia.

menerus. Pada suatu periode tertentu , mereka mengalami

banyakan dari mereka baru merasakan ketenangan hidup sejak
tahun 1970-an dan dengan diiringi perbaikan kualitas hidup.

Tingkat kesejahteraan seperti yang diharapkan dari program transmigrasi belum
mencakup pada seluruh masyarakat transmigran. Berdasarkan ukuran tingkat
kemiskinan yang dikemukakan Sayogo, pada desa penelitian terlihat presentase

keluarga miskin tidak sama di tiap unit pemukiman transmigrasi.
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5.1.

1.

Presentase rumah tangga yang masih berada di bawah garis kemiskinan, di Desa
Baru sekitar 9% (108 KK) dari jumlah rumah tangga yang ada, sedangkan di Tongar
terdapat 15% (30KK) rumah tangga, dan di Kinali terdapat 24% rumah tangga
dengan ketentuan 4% (13 KK) di Bangunrejo dan 20% (54 KK) di Kotogadang
jaya..

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dapat dikemukakan saran-sqargn sebagai berikut :

Oleh karena luasnya tanah yang belum digarap dan ja penduduk, sistem

peminjaman tanah masih dapat menunjang perlug gbun t igrasi. Akan

tetapi untuk masa selanjutnya pada saat lahav@ pendapat ereka akan

&
menurun. Untuk itu perlu kegiatan pen
teknologi pertanian.

nian U emperkenalkan

%

. Usaha agro industri, seperti perkebunan kelapa sawit s embantu transmigrasi
é@?a

untuk mendapatkan kerja tambahan tetapi an perkebunan diminta
agar memperhatikan kepemilikan ta asya %ra pengembang perkebunan

sistem PIR diharapkan untuk

i@ derta me an peluang kerja bagi warga

transmigrasi yang mengt sertakan %ahnya pada saat kebun belum

menghasilkan.

Kebijakan pemerintapkan%u meningkatkan pertumbuhan ekonomi
tumbuha mi suatu daerah akan mampu mendorong

daerah, oleh kare €
pertumbuha% igrasi@

@@
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